S}kap India dan Pakxstan mengenal persahabatan dan Derdamaxan ixdak; :
konsssten Di satu pihak mereka berhagrat untuk . menjalin. hubungan vang.
lebih erat, namun di lain pihak mereka tidak dapat menghilangkan sikap, sa-
lmg mencurigal “Sehelum hasrat ke arah perbalkan hubungan iftu terwmud
}feduanya terlibat lagi dalam | suasana hubu*lgan yang tegan@ (membm uk) Half_
ity terjadi karena India’ menentang dan mencungaz fencana Pakistan untukf
memodermsasx angkatan bersem atanya dengan semata—sengata mutakhzr yang
dxsuplal Amerika Serikat berdasarkan suatu paket bantuan ekonomi dan mili-
. tar sebesar USS 3 2 mﬁyar beserta penwxnman pesawat muiakhn“ F—ié

india menganggap bahwa bantuan itu merupakan ancaman terhadap diri-
nya dan’ menggoncangkan penmbangan keamanan di kawasan ASia Selatan_
serta menimbuikan perlombaan senjata di anak benua itu, padahal ?ahsianf
membutuhkannya untuk menghadapi ancaman Afghanistan sebagai akxhat in-
vasi tentara Uni Soviet ke negara itu. Akibat pertentangan sxkap dalam"
masalah i ml hubungan mereka memadz tegang {memburuk) SR

Tuhsan 1n1 akan msmbahas ketegangan hubuﬂgan itu untuk mengetahulﬂ-
secara lebih jelas duduk permasalahannya serta kemungkinan- kemungkman__;
akibatnya. : S

HASRAT MEMPERBAEKI HUBUNGAN DAN MANFAATNYA

Adanya ha&rat untuk memparbaikz hubunga‘n mereka yang memang ku—
rang semm serta diixputz oieh Pperasaan salmg mencumgal selama beberapa de-
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kade ini! dapat dilihat dari kunjungan timbal balik Menteri Luar Negeri kedug
negara. Pertama-tama kunjungan Menteri Luar [Negeri Pakistan Agha Sha
ke India pada bulan J uli tahun 1980.2 Agha Shahi mengatakan bahwa kun-
jungan itu bertujuan untuk melanjutkan dialog antara Pakistan dan India me-
ngenai masalah kepentingan mereka. Tetapi kecuali membicarakan masalah-
masalah bilaterzal, ia bersama rekannya Menteri Luar Megeri India, P.V. Nara-
simha Rao telah membahas pula masalah-masalah regional dan internasional,

i India, Agha Shahi mengatakan bahwa pendekatan vang kontinyu dan
didasarkan pada prinsip-prinsip hidup berdampingan secara damai sangat me-
mungkinkan kedua negara mengembangkan sikap saling mempercayai serta
pemahaman terhadap pokok-pokok pandangan mengenai masalah-masalah
kepentingan bersama. Pernyataan ini merupakan penegasan lebih lanjut
terhadap pernyataan Presiden Pakistan Zia ul-FHaq bulan Januari 1980 dalam
wawancaranya dengan harian Die Welf mengenai keinginan Pakistan untuk
hidup berdampingan secara damai dengan India. Pernyataan Zia ini dikelnar-
kan untuk menetralisasi kecurigaan India terhadap niat dan rencana Paklstan_
untuk memodernisasi persenjataannya, '

Persetujuan Simla tahun E9723 yang dltandatangam oleh kedua negara 5¢-
telah mereka terlibat dalam peperangan mengenai persoalan Bangladesh pada
tahun 1971 sebenarnya telah mengungkapkan keinginan untuk menormalisasi
hubungan bilateral mereka. Namun persetnjuan itu pada kenyataannya Iei:uh
sering dilanggar daripada dipatuhi. Hubungan mereka kemudian mengalam:_
kemunduran hebat setelah India dan Uni Soviet menandatangani perjanjian
jual beli senjats bernilai US$ 1,63 milvar pada bulan Mei tahun 1980.%

Kunjungan Menteri Luar Megeri Pakistan ke India itu, sekalipun tidak
menghasilkan hal-hal yang konkrit bagi perbaikan hubungan mereka, dilukis-
kan oleh Menteri Luar Negeri Agha Shahi sebagai *'tepat pada waktunya dan -
konstruktif.”’

Suatu jalinan hubungan vang erat dan akrab antara kedua negara vang ter-
letak di anak benua Asia itu, bila terwujud merupakan peristiwa bersejarah
yang harus disambut dengan baik. Sebab adalah sangat vital dan esensial un-
tuk mewujudkan kestabilan politik serta situasi yang damai, aman dan tente-
ram di kawasan itu.

"Permusuhan mereka berkembang sejak tahun 1947 ketika Pakistan memisahkan diri dari In-
diz menjadi sebuah negara yang otonom dan berdaulat,

*Pada pulan Januari 1980, Menteri Luar Negeri India terdahulu R.ID. Sathe juga telah berkun-
Jjung ke Pakistan untuk mengadakan konsultasi-konsultasi. Usaha-ussha untuk memperbaiki hu-
bungan mereks sebenarnyz sudah berufang kali dilakukan, namun terus mengalami jalan burtu,

}perserujuan itn menetapkan pola untuk memecahkan perbedaan-perbedasn antara India dan
Pakistan secara damai. Lihat frdonesia dan Dunia Interngsional, CS18, helaman 129, tahun 1973,
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- Kawasan Asia Selatan dilihat dari aspek geo-politik sangat strategis ‘dan -
terus -menerus menjadi incaran kepentingan ideologi, potitik dan strategi m111~ :
ter Uni Soviet, Amerika Serikat dan RRC. Oleh karena itu snatu persehs;han -

dan pernka;_ "’yang ter}adl antara negara-negara di kawasan itu akan segera
' egaramegara itu untuk menanamkan pengaruh poimk dan mi- -
hternya (Juga ekonoml) ' '

__Sudah merupakan kenyataan bahwa secara poin:as Indza bexada d1 bawa
pengas uh Tini Sovzet 1dan ‘Pakistan sangat condong untuk. menjalin hubungan
yang erat dengan RRC dan Amerika Serikat. Kesemuanya ini merupakan akis

bat dari. permusuhan dan pertikaian yang berlangsung 1EeruS-Ienserys an*ara ko

Ind;a dan Pakistan sejak kedua negara ini lahir dari satu "*negara induk’’ seca-
a terpmah Permusuhan dan pertikaian itu memad: lebih luas serta lebih men- :
dalam ketika pecah perang antara India dan Pakxstan ‘pada tahun 1971 yang
memungkinkan Bangladesh (dulu Pakistan Tmmr) memasahkan dm dan Pa-
Iustan sebagal negara yang merdeka dan berdaulat ' b :

Suatu 5ai;nan hubungan yang bersahabaz antara Indla dan Pakmtan d1
samping sangat bermanfaat bagi mereka, mempunyai arti politis vang sangat
luas bagi kawasan Asia:Selatan pada khususnya dan negara-negara berkem-
bang pada umumnya. Kestabilan politik .di kawasan itu akan lebih terjamin
seria. memungkinkan negara-negara di kawasan Asia Selatan menjalin  hu-
bungan dan kerja sama yang bermanfaat. Terciptanya suatu kondisi vang bdik
di kawasan Asia Selatan akan memudahkan usaha-usaha untuk mencegah
atau mengatasi perbedaan serta percekcokan antara mereka, terlebih-lebih
bila pembentukan kerja sama regional negara-negara Asia Seiatanz yang kini
sedang dljajakl dapat diwu_]udkan

¢ Ditilik dari sudut kepentingan negara- negara sedang berkembang, situasi
politik vang stabil di kawasan Asia Selatan akan lebih memperkokoh solidari-
tas dan kerja sama mereka untuk menghadapi negara-negara industri maju di
forum-forum internasional, terutama dalam kaitannya dengan dialog Utara-
Selatan, ‘dan untuk menghadapi move-move dan manuver-manuver politik
serta militer negara-negara super power yang telah mengakibatkan ketidak-
pastian situasi dunia. Kestabilan politik di kawasan Asia Selatan juga akan
lebih memperkakoh barisan gerakan Non-Blok. Itulah antara lain manfaat-
manfaat yang dapat dipetik bilamana terwujud hubungan vang erat dan akrab

TDengan Uni Soviet, India menandatangani Persetujuan Persahabatan (9 Agustus 1981) yang
menetapkan antara lain konsultasi timbal balik untuk melenyapkan ancaman jika salah satu pihak
diserang atau diancam serangai. Semenjak itu banyak negara yang meragukan kemurnian stazus
india sebagai anggota Non-Blok karena dianggap condong pro Moskow.

2Ker3a sama negara-negara Asia Selatan itu meliputi tujuh negara yaitu Bangiadesh, india, Pa-
Kistan, Sri Lanka, Nepal, Bhutan dan Kepulauan Maldive. Kerja sama itu akan berbentuk suatu
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di‘kalangan negara-negara Asia Selatan. Namun hal itu masm merupakan
”nnp;aﬂ” helaka (w;shfuiithmkmg)

- Szkap salmg mencurzgaz dl antara me;eka terus berkembang teruzama da;:;
_pzhak India. Pada bulan Agustus 1980, Perdana Menteri India Ny. Indxra
Gandhx kembali melemparkan smyaiemennya memgena: adanya kegiatan a~
kistan untuk membuat bom atom dengan negara-negara lain.! Dan di bulan
Mopember:1980, ia mengeluarkan sebuah pernyataan mengenai kemungkinan
berkobarnya peperangan antara India dan Pakistan karena India mencungax
rencana Fakxsian uniuk memodermsam angka’tan bersenjatanya. \

Kedua pernvataan Ny Indira Gandhl itu telah dibantah oleh Menteri Luar
MNegeri Pamstan Agha Shahi dengan memberi jaminan-jaminan kepada India
bahwa Pakxstan tidak membuat bom atom dan bahwa program pengembang»
an nukhs nya damaksudkan untuk tujuan-tujuan damai. 2

Untuk menyingkirkan ’ancaman peperangan’’ seperti dinyvatakan Ny. ln«
dira Gandhi, Agha Shahi mengatakan bahwa Pakistan bersedia merundmgkan
haliiu dengan India serta ingin menjalin hubungan vang lebih baik. Akan te-
tapi dari pernyaiaan-pernyataan mereka dapat disimputkan bahwa kesemua-
nya" jtu mencerminkan semakin menajamnya perbedaan politik mereka,
terlebih-lebih setelah berlangsung perundingan-perundingan yang intensif an-
tara Pakistan dan -Amerika Serikat uniuk mematangkan realisasi paket bantu-
an ekonomi dan militer sebesar US§ 3,20 milyar beserta pengiriman pesawat~
pesawat F-16 kepada Pakistan.

" Pada bulan Juni tahun 1981, Menteri Luar MNegeri India P.V. NaraSImha
Rao mengadakan kunjungan balasan ke Pakistan. Di samping untuk menja—
jaki kemungkinan menjalin hubungan vang lebih baik dengan Pakistan,? kun-
jungan itu juga dimaksudkan untuk mencari kejelasan mengenai bantuan per-
senjataan mutakhir vang akan diterima Pakistan dari Amerika Serikat; Dari
reaksi-reaksi yang dikeluarkan oleh India adalah jelas bahwa masalah ini sa-
ngat menggelisahkan Indiz sehingga ia memeriukan kejelasan (clearance) dari
Pakistan mengenal maksud dan tujuan paket bantnan itu, terutama mengenai
pengiriman pesawat mutakhir F-16.

- ’i?er_s Baral pernah memberitakan Pakistan akan membuat “Bom Islam” dengan bantuan
Libia sebesar US3 5 juta. Tetapi berita v dibantak oleh Pakistan. Komipas, 2 September 1980.

Iyalam membela program nukHrnya Presiden Zia ul-Haq menunjuk impor minyak Pakistan
sebesar USE 1,2 milyar. Dalam konteks inilah Pakistan terdorong uniuk mengembangkan tekno-
logi nuklirnya yang dapat dimanfaatkan untuk meneruskan proyek-proyek pembangunan nasio-
nal yang sangat vtama dan penting, Asfara, 11 Maret 1980. Ketua Komisi Tenaga Atom Pakistan,
IMunir Ahmed Khan selanjutnys menyatakan penggonaan tenaga nuklir ita bertujuan untuk me-
ngurangi ketergantungan Pakistan terhadap minyak imwpor yang harganya selaiu meningkat.
Kompas, loc. cii.
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S :Pakistan Menteri LuarMNegeri India Narasimha Rao memang mengat o
kan bah" Ve Paklstan dan indm akan mengubur masa. Ialunya dan akan mehh

'padaia un¥1971 PR

Namun sepe:rt; diduga sebelumnya, kungungan ita tldak menghasﬂkan haI— .

hal b'am yang. memungkinkan mereka menjalin hubungan yang betul-betul
bebas dari prasanoka-prasangka Kiranya kedua .negara, masih mengnaaapl__

hambatan»hambatan psikologis, baik karena alasan- alasan historis yang sukar

dnhapuskan (1atent), maupun karena perkembangan perkembangan situasi; e

gional dan internasional yang menempatkan kedua negara.itu dalam_posié_i_.

yang berbeda sebagai akibat perbedaan persepsi antara mereka. e

‘Lebih dari itu, meskipun Pakistan telah menjelaskan kepada India alasan
serta maksud dan tujuan paket bantuan militer dan ekonomi dari Amerika Se-
rikat’itu," India tetap cunga dan menganggap paket bantuan 1tu sebagal an~
caman terhadap dmnya : : '

INVASI "UNE SOVIET KE AFGHANI_STAN

Kemeiut Afghamstan akibat invasi tentara Uni Sovnet ke Afghamstan pada
buIan Desember 1979 sangat memprihatinkan Pakistan. Dlpandang dari aspek
geo-politik, Pakistan sebagai tetangga Afghamstan k;ranya beralasan bila Pa-
kistan merasa sangat terancam,

.__U_m _Sov_let_._menempatkan sekitar 85.000-100.000 orang pasukannya-di
Afghanistan dan mengubah bentuk dan sistem negara itu dari bentuk dan sis-
tem monarki-Islam menjadi negara komunis di bawah pemerintahan rezim
boneka Babrak Karmal. Pakistan benar-benar menyadari bahwa tampilnya
suatu rezim baru berhaluan komunis vang didukung oleh kekuatan militer
Uni Soviet di Afghanistan otomatis mengharuskan Pakistan menghadapi dua
front sekaligus, yaitu Afghanistan/Uni Soviet di sebelah Barat dan India di se-
belah Timur.

Secara historis hubungan antara Pakistan dan Afghanistan tidak begitu
harmonis. Antara mereka sering terjadi perselisihan dan konflik bersenjata
olritynt marcanol-arann wilaval Aen an il bamomtimoan macimmae] IDaroomolméa
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atau:otonomi Baluchistan. Perjuangan negara Baluchistan vang didukung
Afghanistan ini merupakan sumber perteniangan nasional yang eksplogif an-
tara Pakistan-dan Afghanistan {jnga Iran). Selain itu terdapat persengketaan
bzia&eral antara Afghanistan .dan Pakistan schubungan dengan perbatasan
Durand Line’” dan masalah integrasi wilayah Pustunistan,! Oleh karena. it
terbentuknya rezim boneka Babrak Karmal yang berideologi komunis serta di-
payungi oleh kekuatan militer Uni Soviet chrasakan oleh Pakistan sebagai an-
caman yang sangat zerius terhadap eiqsmiensmya

Kekuatamn Pakistan itu dmngkapkan melalui kecamamkecaman yang di-
iancarkannya kepada Uni Soviet ‘dan tuntutan kepadanya agar menarik ke
laar seliruh pasukannya dari Afghanistan. Terhadap invasi itu Pakistan ‘me-
nunjukkan garis pohtxk vang tegas dan keras, Hingpa kini Pakistan tidak ‘ber.
sedia’ mengakui rezim boneka Babrak Karmal ciptaan Uni Soviet: mesk;pun
fertis mendapat tekanan—tekanan dari Um Soviet.?

Di bidang mzhter, kekuatiran it mendorong Pakistan untuk memindah-
kan:sepertiga dari 450.000 orang pasukannya yang ditempatkan selarna.ini di
bagian Timur Pakistan sepanjang perbatasan dengan India ke perbatasannya
dengan-Afghanisian, Sebagai tindak lanjut kekuatiran Pakistan dengan i invasi
tentara Uni Soviet ke Afghanistan dengan segala bentuk ancaman terhadap di-
rinya itu, Pakistan berusaha memperkuat perishanannya dengan jalan rne-
ningkatkan kualitas dan kuantitas peralatan militernya (modernisasi). Jalan
pintas yang ditempuh Pakistan ke arah ini antara lain ialah meningkatkan
anggaran pertahanannya sebanyak 12% menjadi US$ 1,53 milyar dari anggar-
an negara tahun 1980/1981 sebesar USS 35,78 milyar. Namun Pakistan sangat
menyadari bahwa dengan mengandalkan kekuatannya sendiri ia mustahil
mampu. ‘mempertahankan diri terhadap ancaman Afghanistan/Uni Soviet,
Dalam 'Jandangannya, invasi Uni Soviet ke Afghanistan merupakan bagian
dari usahanya untuk menguasai dunia, khususnya Asia Selatan.

Sesuai dengan pandangan ini, invasi Uni Soviet ke Afghanistan dilihatnya
sebagai langkah untuk menguasai Asia Selatan da'l memasukkannya ke dalam
orbat pengaruhnya baik pohtxs maupun militer.* Pakistan menduga bahwa sa-

JLihat Michasl B, Soebagye, ' Afghanistan; Interdependensi Ekonomi Menuju Integrasi,”
Sugra Karya, 10 Mopember 1981,

?Banyak pejabat Pakistan mencemaskan bahwa propinsi Baluchistan yang terbelakang dan se-
paratis akan menjadi sasaran Uni Seviet berikutnya setelah Afghanistan. Suarg Karya, 9 Maret
1980,

*Tekanan ity antara lain dapat dilikat dari kunjungan Wakil Menteri Luar MNegeri Uni Soviet
Mikolai Firyubin ke Pakistan pads bulaa Agustus 1981, Di Pakistan, Firyubin mencoba melunak-
kan mkap Pakmian terhadap masalah Afghanistan, tetapi Pakistan tetap konsisten dengan s;kap-
HBM ‘
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saran‘berilutnya adalah dirinya. Kemungkinan invasi Uni Soviet ke Pakistan

inistelah diungkapkan antara lain oleh Rennmtin Ribao (Harian Rakyat, suara
resmi Partai: Komunis Cina}, yang mengatakan bahwa Pakistzan telah dipilih .
oleh Uni Soviet sebagai sasaran berikutnya.’ Perkiraan terhadap ancamandnj:.
lah yang mendorong Pakistan untuk berpaling kepada Amerika Serikat. Pa-
kistan ‘melihat ‘bahwa alternatif vang memungkinkan dirinya “menangkal’
ancaman Wni Soviet ialah bantuan militer dari Amerika Serikat berupa persen=-

jataan-dan perlengkapan militer-vang mutakhir.” -0 o LT

Pgkistan bukanlah *’kenalan baruw”’ bagi Amerika Serikat, tetapi bahkan
pernah: merupakan sekutu militernya - dalam - pakia militer . CENTO ‘dan
SEATO. Baru setelah Pakistan menarik diri dari SEATO, hubungan mereka
tidak-semesra masa-masa sebelumnya.? Walaupun demikian secara politis;
Amerika Serikat tetap cenderung untuk menganggap Pakistan sebagai salagh
satu sekutu strategisnya di Asia Selatan vang periu dibela terhadap setiap an-
caman meskipun dalam tingkat vang terbatas, seperti terungkap dalam sikap
yang diambilnya ketika pecah perang antara India dan Pakistan pada tahun
1971, Meskipun tidak berbuat ”’banyak,” sekurang-kurangnya Amerika Seriz
katmemperlihatkan sikap vang lebih memihak kepada Pakistan, Dan didugd;
dari‘reaksi-reaksi yang dipérlihatkan pada waktu itu, bahwa Amerika Serikat
akan melibatkan diri Tebih jauh bilamana perang itu meluas untuk membanti
Pakista;z menghadapi India yang ditunjang {(di back-up) oleh persenjataan Unj
Soviet, 2 oo EERE BHAKYS Y . : : Lo

Mengenai krisis Afghanistan itu, kiranya terdapat persamaan persepsi an-
tara Amerika Serikat dan Pakistan. Amerika Serikat mengecam keras dan me-
nguink intervensi Uni Soviet di Afghanistan.? Dalam dimensi yang luas, Ame-
rika: Serikat juga melihat invasi ‘ity sebagai bagian dari strategi global 1lni
Soviet:untuk menguasai dunia. Amerika Serikat menduga bahwa dengan me-
nguasaiAfghanistan, Uni Soviet akan menjatuhkan *’kartu-kartu”’ lainnya
dan bahwa Pakistan dan Iran yang sedang menghadapi kerapuhan akibat per-
golakan dalam negerinya akan menjadi sasaran berikutnya. Dengan mengua-
sai negara-negara ini Uni Soviet akan semakin dekat dengan cita-citanya un-

'Lihat Wiratmo Soekito, “Kemungkinan Invasi Uni Soviet ke Pakistan,” Pelita, § Januari
1981.

2S¢bz_1b-sebab fain yang menyebabkan hubungan mereka kurang harmonis adalah keinginan
Pakistan untuk menjauh dart naungan payung Amerika Serikat dan kembali ke citra Non-Blok,
seria kurang asasinya Pemerintah Zia ul-FHagq di mata Presiden Jimmy Carter vang mendasarkan
politik lzar negerinya pada hak asasi manusia.

*Lihat Arthur W. Hummel Jr., ?U.S - Pakistan Relations,”" Pakistan Horizon, Vol. XXXV,
No. 2, halaman 31.

L T T T T
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tuk-mendominasi Teluk Parsi (Persian Gulf) yang kaya akan minyak mentah.

* Pan:dengan demikian Uni Soviet akan melemabkan kekuatan Barat' yang
'menggantungkan dmnya sebanyak 40% (di Iuar NATO) pada mmyak T&mur
Tengah i I

Apa yang dakuatirkan Amerlka Serikat d1 sini cukup beralasan, seba’b
'su}car untuk: membayangkan akibat-akibat yang akan dihadapi oleh negara-
- negara Barat bilamana Uni Soviet berhasil menciptakan suatu garis pengaruh
yang memanjang dari Indocma, Afghamstan Asia Selatan dan Teluk Persxa 1

Hai ini a%can beraxta pui{ulan memakaan” terhadap Dunia Baral seban
dengan menguasai kawasan—kawasan itu, Dunia Barat akan kehilangan seba-
glan: besar kemampuan stra&eg;snya baik dari segi pohtzs dan militer maupnn
ekonorm o : a : : :

Dengan dem1k1an ada kecocokan antara pilihan yang dlbuat oleh Pakxstan
untuk memalingkan dirinya kepada Amerika Serikat dan persepsi Amerika
Serikat mengenai invasi Uni Soviet ke Afghanistan. Pilihan itu rupanya men-
dapat sambutan yang positif dari Amerika Serikat, terutama setelah' Ronald
Reagsn menjadi Presiden. Hal ini periu dikemukakan di sini karena Presiden
Jimmy Carter, meskipun menyadari-ancaman serius vang dihadapi Pakistan
pada khususnva dan Dunia:Barat pada umuinnya, sangat lemah dan ragu-ragn
untuk bertindak tegas menghadapi manuver-manuver politik yang dilakukan
oleh Uni Soviet yang sudah melanglang buana di hampir seluruh bagian
duniai'zr-Agaknya dapat dikatakan bahwa “'kelemazhan’ Carter inilah salah
sati-penyebab utama kekalahannya dalam pemilihan Presiden tahun 1980. -

‘Presiden ‘Ronald ‘Reagan sebaliknya bersikap sangat keras dan tegas
terhadap petualangan-petualangan pelitik dan militer Uni Soviet, Semua ini
dilakukannya untuk memulihkan citra Amerika Serikat sebagai negara yang
terkuat di segala bidang dan sekaligus membendung ambisi-ambisi hegemoni
Uni Soviet, Dapat dikatakan bahwa Presiden Reagan dalam hal ini sangat
berhasil memanfaatkan kondisi psikologis rakyat Amerika Serikat yang telah
»*muak’’ dipecundangi terus-menerus oleh Uni Soviet untuk mengangkat kem-
bali harkat bangsa Amerika Serikat sebagai bangsa kelas satu,

'Bandingkaniah hal ini dengan dugaan Presiden Anwar Sadat mengenai rencana-rencana Uni
Sovier untuk membentuk suatu busur wilayah dari jantung Afrika hingga jantung Asia sehingga
mendorongnya untuk merancang suaie keseimbangan baru uniuk mencegah memburuknya
situasi di Timur Tengah, Lihat Sinar Harapan, 14 Oktober 1981. '

2Antara lain dapat disebutkan Angolas, Ethiopiz, Yaman Selatan dan Vietnam. Dr. H. Kissi-
nger meluk;skannya sebagai ”kemnnéur‘.n geo—pnimk Amerxka Senkai * Lthat B. eroguno,
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]Ban pemyataan pernyataan dan keputusan-keputusan Reagan, agaknya g
t;dak salah untuk menyimpulkan bahwa kebijaksanaan luar negeri Amenka'_: :
Senka" cenderung menggunakan “pendekatan anti Uni Soviet (bahkan
] " seolah-olah 2di ‘balik setiap semak’ ‘mengancam ‘bahaya Tni -
ebzgaksanaan “tegas’ terhadap Uni Soviet itu dianggap mutlak pﬁ:rlu e
' Dbﬂxsa.m dukungan rakyat Amerﬂca Serikat bag1 usaha untuk me— :

Tekad ?resaden Reagan 1tu antar& }am dltuangkan daiam ”Dokmn
Reagan” yang akan melancarkan suatu ofensif di Asia guna mengakhiri
keragu-raguan yang telah beriangsung selama satu dasawarsa, Namun vang
menjadi motivasi utama bagx termptanya Dokisin Reagan itu ialah kepen-
tmgan Ammka Serikat di Asia yang berada dalam bahayva, akibat semakin
agresxfnya Um Sov;et seperti terungkap dalam i 1nvasmya ke Afghanistan, s
News _agnd World Repon‘ yang melaporkannya secara lengkan mengatakan
: bahwa doktrm it bertujuan uniuk membendung ekspansionisme Uni Sowet
di. kawasan Asxa dan untuk memuhhkan kepemlmpman Amerika Serikat,

“ Drokirin Reagan'itu’ mehptm tiga unsur. Pertama, koalisi anti Uni Sovist,
Pemenntah Reagan- meengmgmkan terbentuknya suatu pengelompokan bebas
yang terdiri dari negara-negara sahabat untuk menghadapl ancaman dari Uni
Soviet: Di’ samping Amerika Serikat, ‘kelompok tersebut terdiri dari Jepang,
RRC, Korea Selatan (juga ASEAN). Kedua, koniitmen baru Amerika Serikat.
Pemerintah Reagan berjanji akan mendukung negara-negara yang terancam-
di Asia Tenggara dam membantu korban agresi Uni Soviet dan sekuinnya,
Ketiga, menmgkatkan kekuatan Amerika Serikat. Pertahanan Amenka
Serikat dl ‘Timur Jauh akan d:perkuat dengan rencana untuk memper-
tahankan sebuah armada besar secara permanen di Lautan Hindia tanpa\
memperiemah armadanya di Pasxﬁk

' Kasungguhan Reagan untu%( melaksanakan iekadnya membendung
peﬂuasan daerah _pengaruh (sphere of influence) dan daerah kepentingan
(sphere of mterest) Uni Soviet terlihat lagi dengan jelas dalam kebijaksanaan
baru pemenntahnya vang membuka pinin selebar-lebarnya bagi setiap negara
yang dzanggapnya sebagai sekutu untuk membeli persenjataan konvensional
Amerika Serikat.? Salah satu negara yang beruntung memeiik manfaat darl
kebijaksanaan baru itu adalah Pakistan.

Iiihat Jusuf Wanandi, ' Reagan dan Duniz: Sebuak Pertanyaan,” Tempo, 15 Agustus 1981,
*Sinar Harapan e% Agusms 198} uhai jues Hardjowzmgo, Dokirin Reagan dan Dokirin
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. Pemerintah Reagan menawarkan paket bantuan militer dan ekonomi
sebesar 1JS% 3,2 milyar untuk jangka waktu lima tahun kepada Pakistan, di
samping sejumlah pesawat mutakhir F-16 yang akan dibayar kontan dengan
bantuan Arab Saudi. Tawaran paket bantuan itu diberitahukan pertama.kali

oleh. Menteri Luar Negeri Alexander Haig kepada Menteri Luar Megeri Agha

Shahi .pada bulan April 1981 dan secara resmi disampaikan oleh pembantu
Menteri-Luar Negeri James Buckley ketika berkunjung ke Pakistan pada.tang-
gal 15 Juni 1981. Jumlah bantuan itu sangat kontras dibandingkan dengan
bantuan berjangka dua tahun sebesar 1SS 400 juta vang pernah ditawarkan
sebelumnya oleh Presiden Jimmy Carter yang dianggap oleh Presiden Zia ul-
Hag sebagai kacang (peanuts) karena jumlahnya tidak memadai sehingga
ditolak mentah-mentah oleh pemerintahnya.’

Paket bantuyan Pemerintah Reagan ite jelas mencerminkan suatu
perubzhan drastis politik luar negeri Amerika Serikat di Asia Selatan
khususnya terhadap Pakistan. Dengan perkataan lain bantuan itu mengam
dung suatu orientasi baru politik luar negeri Amerika Serikat di kawasan Asia
S&Eatan setetah perhatian Amerika Serikat di kawasan itu merosot selama
masa Pemerintahan J;mmy Carter. Dengan demikian paket bantuan itu
merupakan langkah untuk menata kembali (renewal) hubungan Amerika
Serikat dengan Pemerintah Jenderal Zia ul-Haq vang diharapkan oleh
Pemerintah Reagan akan memainkan peranan penting dakam usahanya
membendung ambisi Uni Soviet untuk menguasai Teluk Parsi. Suplai senjata
itu diharapkan dapat mengimbangi tentara Uni Soviet yang menduduki
Afghanistan dan menguatkan tumpuan vang pro Barat di kawasan yang
strategis itu,

Untuk melaksanakan paket bantuan itu, maka diadakan suatu perun-
dingan vang intensif antara kedua negara. Pada bulan Juli 1981, Pakistan
mengutus sebuah delegasi yang dipimpin oleh pejabat-pejabat militer utama
untuk membahas perincian tawaran bantuan militer itu, yang disusul kemu-
dian olek kunjungan Menteri Luar negeri Agha Shahi ke Amerika Serikat
pada bulan Agustus 1981, Agha Shahi mengatakan bahwa kunjungannya itu
adalah untuk “meningkatkan dialog” sehubungan dengan pengertian vang
telah dicapal sebelumnya dengan Pembantu Menteri Luar MNegeri James
Buckley. Namun yang dimaksudkan oleh Agha Shahi tentu saja ialah realisasi
paket bantuan Amerika Serikat kepada Pakistan itu.?

'Dr. H. Kissinger juga berpendapat bahwa dengan jumlzh sebesar itu Pakistan tidak akan
sanggup menahan serangan dari kedua negara tetangganya vang kuat yaitu Afghanistan/Uni
Soviet di Barat dan Indiz di Timuz. Kempas, 16 Januari 1980,

*alam rangka mematangkan realisasi paket baniuan it suatu seminar mengenai masalah itu
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 Kunjungan Duta Besar Amerika Serikat untuk PBB, Jean J. Kzrkpatrxck L
ke Pakistan pada-awal September 1981 semakin mengkonkritkan rencana- Aty
sambxl membenkan jaminan kepada Pakistan:bahwa :Pemerintah. Reagan :
sedang mendesak Kongres agar menyetujui paket bantuan itu. Lebihlanjut i ian
mengatakan bahwa ‘Amerika Serikat telah mempercepat pembuatan pesaw't'- o
F-18: yang sangai dxperlukan oleh Pak;stan i -

Namun karena belum dlbenkan }amman yang pasti kepada Pakzstan oo
niepgenai jadwal realisasi paket bantuan itu, timbul sedikit ketegangan antara -
Amerika Serikat dan Pakistan. Terlebih-lebih ketika tersiar: kabar bahwa
Pakistan harus menunggu selama 24 bulan lagi untuk mendapatkan kiriman
pesawat-pesawat F-16, padahal Pakistan mendesak Amerika Serikat agar
segera . melaksanakan .penyerahan. pesawat—pesawat itu. Bagi Pakistan,
pesawat F~16 dlgolongkan sebagai ’pembelian mendesak’’, 'yang akan d1bayar ;
kontan. Pres:den Zia u1~Haq _Inengatakan bahwa, bila Amerika Serikat
menunda pengiriman pesawat-pesawat itu, kred;bll:tas Amerika Serikat akan .
ternoda di mata Pakistan.! Penyerahan secepatnya pesawat-pesawat itu, kata
Zia ul- -Haq, merupakan f’batu ujian’’ bagi pensahabatan Amenka Senkat~
Pakistan 2 : :

Dengan demkan da}am masalah ini terdapat perbedaan pandangan an— _'
tara kedua negara itu mengenai jadwal pengiriman pesawat- pesawat tersebut,
Perbedaan ini baru dapat diselesaikan setelah pembantu Menteri Luar Negeri
.}'ames Buckiey berkun;ung kembali ke Pakistan pada bulan September 1981
untuk menjermhkan permasaiahannya Namun dxduga bahwa ada faktor
utama lain yang mendesak Amerika Serikat untuk segera menyerahkan.__
sebaglan dan pesawat—pesawat tersebut, yaitu semakin meningkatnya frekuen-
si 1ns1den di perbatasan Pakistan-Afghanistan, Meskipun dalam skala yang
terbatas, tentara Afghamstan melakukan penyerbuan-penyerbuan ke dalam .
wilayah Pakistan.?

Hanya sehari sebelum kunjungan Pembantu Menteri Luar Negeri James
Buckley ke Pakistan jtu, tentara Afghanistan menyerbu desa Shahbaz Killi,
sekitar 10 km sebelah barat laut Quetta, ibukota propinsi Baluchistan, Sumber
militer Pak;stan mengatakarz bahwa serbuan-serbuan itu dlmaksudkan sebagai
tantangan Afghamstan terhadap rencana pengiriman persenjataan Amerika
Serikat }’epada Pakxstan ' '

'Suara Karya, 9 September 1981,
*dntara, 10 September 1981,

*Sebagai ukuran dapai disebutkan pengaduan Pakistan Kepada Sekretaris Jenderal PBB
mengenai pelanggaran terhadap wilayah ndaranya sebanvak 23 kali.oleh Afchanistan. Anrara. 28,
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©Tanggal 15 September 1981, Departemen Luar MNegeri ‘Amerika Serikat
akhirnya " mengumumkan - bahwa Amerika Serikat akan mempercepat!
-penyerahan- sekitar 40 pesawat F-16 (rombongan pertama) kepada Pakistanis
Aimnerika Serikat kemudian mengirimkan sekitar enam buah pesawat F-16:ke-
Pakistan, ‘yang mepurnt rencana Semula akan diberikan kepada beberapa.
negara Eropa Barat untuk menunjang MATO. Dengan demikian realisasi ban-!
tuan militer Amerika Serikat ke Pakistan itu telah dimulai.

REAXSI INDIA DAN PENGARUHNYA

“Rencana ‘modernisasi atan penmgkatan bobat mxh{er Paic:stan ita telah
menimbulkan ir:ecungaan “dan kerisauan pada India. Karenanya. timbul
ketegangan antara mereka, yang akhir-akhir ini semakin meningkat seperti
tercermin dari reakm—reaksz dan ianggapan—tanggapan yang dzkeluarkan oleh‘"
Indla. éan ?ak:s;an '

Ketegangan hubungan mereka itu semakin jelas terlihat terutama daii un- .
dak lanjut yang diambil oleh Indis untuk meningkatkan pula kemampuan
malztemya dengan jalan membeli periengkapan~perlengkapan militer baru
yang mutakhn‘ dan {Jm S@Vlet dan Per&mc;s :

Memngkatnya ketegangan hubungan mereka ﬁu dapat puia dilihat dam'
frekuensi insiden perhatasan yang memngi{at antara pasukan-pasukan_
mereka. Suatu kesalah fahaman yang dapat mengobarkan insiden besar-
hecaran antara mereka hampzr saja terjadi ketika sumber pertahanan Encha
mengungkapkan pada bulan Juli 1981 bahwa Pakistan memusatkan 350. {}{}O
orang pasukan di daerah perbatasannya dengan India. Tetapi Pemerintah
Pakistan dengan cepat membantah kebenaran berita itu dan menganggapnya
tendensius dan menegaskan keinginan Pakistan untuk menjalin hubungan
yang baik dengan india.

ngamaf—pengamat polméc mengatakan bahwa berita itu ditiupkan Indla
sebagai usaha untuk mengobarkan oposisi di Amerika Serikat terhadap ren-
cana paket bantuan kepada Pakistan tersebut. Dengan cara itu, India rupanya
ingin menimbulkan kesan terutama di kalangan anggota Kongres bahwa paket
bantuan itu dapat mendorong terjadinya suatu eskalasi militer antara Pakistan
dan India, agar Kongres menentang dan mementahkan rencana paket bantuan
itu. '

-Dalam berbagai tanggapannya, Perdana Menteri India My. Indira Gandhi
antara lain menesatakan bahwa neningkatan hobot perseniataan (modernisasiy
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cangkan kesexmbangan keamanan . di kawasan, Asia. Selatan serta akan '
mengakibatkan erlombaan senjata antara: Pakistan dan India.!

daa. terutama bersumber pada suplai pesawat F-16 kepada Pakistan mengmg o
'kemampuan pesawat itu. Pesawat F-16 merupakan pesawat ofensif model_;.:
-NATO-:'yang mutakhir dan -pernah. digunakan Israel untuk menghancurkan” -

1 zmkkr Irak. pada. tanggal d-Funi 19815 Dzbandmgkan dengan jenis-jenis.
pesawat pembom tempur yang ‘dimiliki India- seperti Mig-23 buatan Uni So

| Dan reakm—maksa yang dlkeluarkan ltu ada]ah Jelas bahwa kekuataran En-.;" -

dan Jaguar buatan Inggeris-Perancis, kemampuan pesawat F-16 jauh lebin

besar. Pesawat F-16 dapai dzgunakan untuk menyerbu secara lebih sempurna.
dengan éaya 3angkau yang lebih jauhb. Dengan pesawat itu, Pekistan secara'
mudah : dapat menyerbu. New - Delhi dan kota-kota . penting lainnya vang
letaknya jauh di pedalaman India. Agaknya India j juga merasa sangat kuatir
bahwa Pakistan akan menggunakan pesawai—pesawat tersebut unfuk. mem-

bom teaktor nukliraya.2. e bk : :

Dewasa ini kekuatan militer Pakistan jauh ketinggalan dibandingkan
dengan - kekuatan . militer - India, baik dalam jumlah ‘maupun kualitasnya.
Namun:ada anggapan bahwa setelah Pakistan memperoleh pesawat F-16 dari -
Amerika Serikat beseria senjata-senjata lainnya, keunggulan itu berkurang
Oleh karena itu dapat-difahami mengapa ‘India .cemas dengan - keputusan
Amerika Serikat untuk mensuplai pesawat-pesawat F-16 kepada Pakistan,
Akan tetapi-kekuatiran itu sebenarnya terlalu dibesar-besarkan. Suatu perang
tidak ~dapat dimenangkan semata-mata- karena keunggulan persenjataan
melainkan juga dengan dukungan faktor-faktor lainnya. Di samping itu suplai
persenjataan Amerika Serikat belum sepenuhnya diterima oleh Pakistan dan
"kekuatan nasional’ End1a3 berada jauh di atas Pakistan (sebagai perban-
dingan. hhat Lampiran) 2

Itulah beberapa. alasan yang mendorong India untuk mengecam Pakxstan
dan Amerika Serikat. Sehubungan dengan itu pula Menteri Luar Negeri Ind_la
berkunjung ke Pakistan pada bulan Juni 1981 yang lalu untuk mencari ke-
jelasan sekaligus menjelaskan sikap India secara iangsung kepada Pemerintah
Pakastan mengena: paket bantuan itu.

Y.ihat Jonathan Power, ”An Intervzew with Mrs. Gandbz,” Strategtc Digest, Januari 1982,
halaman 35,

2Kekuat1ran itu telah dnungkapkan oleh Menteri Negara Urusan Pertahanan India Shwra;
Patil kepada Majelis Tinggi (Raya Sabha) bahwa pabrik-pabrik nuklir dan ladang-ladang minyak
India berada dalam jangkauan pesawat-pesawat F-16. Lihat 4atara, 20 Agustus 1881,

*Yang dimaksudkan penulis dalam hal ini ialah kekuatan vang mencakup jurlah penduduk,
maralronamian telbnalas: alayaiso eeiliiar Aom . Falodmn Toled e Bt srm  ormam & ns A2
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““Raik melaluil Menteri Luar MNegeri Agha Shahi maupun Presiden Zia ul-
Hag, Pakistan ‘menangkis tuduban-tuduhan India itu dengan mengatakan
bahwa kekuatiran India itu tidak beralasan, karepa uszhanya untuk
mempérkuat ° pertahanannya dilatar belakangi oleh s1tua51 pohuk ch
Afghamstan akibat 1nterven51 militer Uni Sovxet di negara itu.! :

Kepada Menteri Luar Negeri India Marasimha Rao, Presiden Zia ul- Haq
mengatakan bahwa Pakistan menghendaki suatu *’hubungan bebas tegang?
dengan‘India dan tidak bermaksud menyaingi India di bidang militer. Menteri
Luiar Negeri Pakistan Agha Shahi Iebih lanjut menandaskan bahwa FPakistan
tidak mielakukan perlombaan senjata atau menginginkan suatu perimbangan
militer dengan India. Ia sangat menyesalkan sikap India yang justru dianggap-
nya akan menimbulkan *’ketegangan.”’ Dalam melakukan pembelaannya:ia
mienunjuk: pada banfuan-bantuan senjata modern yang diperoleh India dari
Uni Soviet dan Eropa Rarat yang diperkirakan bernilai US$ 10 milyars
Bantuan-bantuan militer itu dinilai telah melampaui kebutuhan pertahianan
India, tetapi tidak pernah dipersoalkan oleh Pakistan.

‘Untuk menghilangkan kecurigaan India terhadap maksud dan tujuanban-
tuan persenjataan Amerika Serikat kepada Pakistan itu, Duta Besar Amerika
Serikat' untuk PBB, Jean J. Kirkpatrick pada bulan Agustus 1581
mengadakan serangkaian kunjungan ke beberapa negara Asia Selatan yang
meliputi India, Bangladesh, Nepal, Sri Lanka dan Pakistan (juga Muangthai),
Agaknya Amerika Serikat juga menyadari implikasi paket bantuan ini untuk
situasi politik di Asia Selatan secara keseluruhan. Oleh karena itu Amerika
Serikat merasa perlu memberikan penjelasan-penjelasan kepada mereka untuk
menghindari salah-pengertian, terutama antara India dan Pakistan,

Di New Delhi, Jean J. Kirkpatrick menjelaskan kepada Ny, Indira Gandhi
bahwa bantuan itu hanya dimaksudkan untuk menangkis upaya hegemoni Uni
Soviet di Asia Selatan dan tidak untuk mengancam India.? Mamun penjelasan
initidak dapat mevakinkan Perdana Menteri India Ny. Indira Gandhi dan In-
dia mempertahankan sikapnya. :

Dengan demikian masalah ini menemui jalan buntu, Suatu perlombaan
senjata antara Pakistan dan India karenanya tidak dapat dihindarkan lagi.
Apa yang dikuatirkan India justru menjadi kenyataan karena ia memutuskan
pula untuk membeli persenjataan-persenjataan baru yang mutakhir guna
mengimbangi Pakistan. India segera berpaling kepada Uni Soviet dan

IKecuali mengkuatirkan ancaman serbuan terhadap wilayahnya, sekitar dua juta pengungsi

Afghanistan telah mengalir ke Pakistan. Hal ini telah menimbulkan beban-beban tambahan
terhadam neaaranga Baik dar encdyt material mannun Peogmanam
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membeli satn skuadron pesawat Mig-25 (Foxbat).! Pada bulan Desembsr 1981

India juga merundingkan pembelian kapal selam dengan Uni Soviet untik: .
memperkuat Angkatan Lzutnya serta merencanakan untuk rmembeH kapal in-
duk kedua (di samping kapal induk Vikrant). L

Kecuali dari Uni Soviet, India juga mengusahakan pembelian 150 buah

pesawat ‘tempur jet mutakhir Mirage:2000 dari Perancis.” Suatu missi milizer -
India Berkiinjiing ke Perancis pada bulan Desember 1950 untuk menilai
kemampuan pesawat itu, dan pembeliannya dibicarakan dengan Menteri Luar-

Negeri Perancis Claude Cheysson ketika ia berkunjung ke India pada bulan’

Press Trust of India' (PTI) memberitakan bahwa harga seivruh pesawat it
beserta persenjataan lainnya mencapai sekitar US$ 3,3 milyar. Dan Perdana
Menteri Ny. Indira Gandhj akas menandatansani kontrak pembelian senjata
itu dalam kunjungannya ke Perancis tanggal 12-14 Nopember 1981, Hal ini
diungkapkan oleh seorang pejabat India setelah sebuah delegasi pejabat tinggi
militér India yang dipimpin ‘oleh Menteri Pertahanan India P.1. Kaul berkun-_
jung ke Perancis untuk membicarakan masalah pembelian pesawat itu, -

_Dalam kunjungan’Perdana Menteri Ny. Indira Gandhi ke Perancis ini,”
kedua negara mengeluarkan komunike bersama yang berbunyi batiwa mereka _-
antara lain: (1) menyetujui untuk memperkuat kerja sama mereka guna mem-.
bantl terwujudnya suatu tata dunia baru; (2) menyetujui untuk membentuk
suaty kelompok konsultasi regular antara kedua negara di bidang energi; (3)
mencela setiap campur tangan asing terhadap negara lain; (&) menentang
perluasan konfrontasi biok serta peningkatan perlombaan senjata,* Tetapi
masalah pembelian 150 buah pesawat Mirage-2000 tidak disebutkan dalam
komunike bersama itu. Namun'dari keterangan My. Indira Gandhi dapat
disimpulkan ‘bahwa ‘masalah ‘ini akan dibicarakan. I2 mengatakan bahwa
perundingan ‘bagi penibelian ‘pesawat-pesawat itu akan “diselesatkan oleh.
pejabat-pejabat tinggi India di hari-hari mendatang. Akhir bu}anopembe_;”

'Sumber pertzhanan India menyatakan bahwa India telah memperoleh bebsrapa pesawat
pengintaj terbang tinggi Mig-25 dun pesawat pemburu di segala cuaca RS dari Uni Soviet,

2Pesawat templr Mirage-2000 dilengkapi dengan peluru kendali dari udare ke udara dar udara
ke darat, Kecepatannya 2,2 mach atan lebih dua kali kecepatan suara. India hanya membeli 15
buah, dan sisanya akan dibuat serta dirakit di pabrik senjata Bangalore. Hal ini akan m'enjadikan
India mencapai suatu tingkat teknologi vang tidak dimiliki negara berkembang lain. Lihat Jurnal
Ekuin, 12 Mopember 1981,

Di bawah Presiden F. Mitterand, Menteri Luar Negeri Cheysson sedang melangarkan uzaha-
usaha baru guna memperkokoh hubungan Perancis dengan negara-negara Dunia Ketiga, sehagal
salah saiu usaha mengubah situasi politik dan ekonomi dunia secans kuantiatic L
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1881, Menteri ?ermhanaﬁ India akhunya memasnkan pembeigan pesawat-
erage~2{}00 TR :

PEMUTUPR

{ _akzstam dan indm berhasrat untuk memperbeub hubungan mereka ’Na—.
mun‘sskaﬂa m@ieka tidak konssswn karena mereka saling mencurigai. Sikap sa-
! curigai_itu merupakan faktor dominan yang menghambat usaha-
usaha mereka unth men}alm hubungan vang lebih erat dan bersahabat, i,
samping itn trauma historis kedua bangsa ini tetap merupakan fakior Iaaé‘_ﬂ.
yvang segera menguakkan luka-luka lama bilamana timbul suaiu persoalan
baru di aniara mereka. Persoalan baru semacam itu falah rencana Pakistan
unmk memociermsaﬂ persen;ataannya dengan senjata-senjata mutakhir-ber-
ﬁasarkan paket baniuan, militer dan ekonomi Amerika Serikat sebesar'_
‘USS 3 20 mlyar beserta suplai pesawat F-16 model MNATO. :

Rencana Pakxstan 1tu teiah menjadi sumber ketegamgam India-Pakistan,.
Oleh India,. Daket bantuan it dianggap melampaui kebutuhan maksimum
pertahanan Pakistan, terlebih-lebil karena Pakistan j juga mempersenjatai diri-
nya dengan pesawat mutakhir F-16. Hal itu dianggap akan menggoncangkan
penmbangan militer antara mereka pada khususnya dan di Asia Selatan pada.
umumnya. Lebih lanjut India menganggap paket bantuan itu sebagai ap-
caman terhadap dmny& Meskipun Pakistan telah mengemukakan alasan-.
alasan rencana. modernisasi persenjataannya, yang dilengkapi kemudian oleh
penjelasan penjelasan Amerika Serikat kepada India, kecemasan India tidak
mereda. : :

Endza bahkan melakukan tmciakan yang sama dengan membeli periengkap»
an~perlengk:apan m1htm yang mutakhbir dari Uni Soviet dan Perancis dalam
juiniah yang seimbang. Dengan tindakan India itu, terjadi perlombaan senjata
di Asia Selatan yang meningkatkan suhu politik di Asia Selatan. Dapat dikata-.
kan bahwa perlombaan senjata itu akhir-akhir ini telash menimbulkan iklim
“’perang dingin’’ antara India dan Pakistan.’

Kekuatiran india bahwa modernisasi persenjatasn Pakistan merupakan
ancaman-terhadap dirinya sebenarnya kurang beralasan, sebab invasi Uni
Soviet i'«;@ Afghanistan jelas merupakan ancaman serius terhadap Paklstan

l‘ﬁi.rn’m"a, 29 Mopember 1981,

“Hal ini semakin Jelas tampak dasi tindakan yang diambil India dan Pakistan untuk mengusir
diplomat-diplomat mereka secara timbal balik dengan mduh:“n mclal\u!can kepiatan mata—mata
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baik karena’ Uni Soviet berambisi untuk menguasai dunia, maupun-karbna
hubungan Pakistan dengan ‘Afghanistan tidak pernah harmonis. Maka usahas
usaha ‘Pakistan untuk “meningkaikan ‘Kemampuannya - untuk menangkis’
ancaman-ancaman: terhadap dirinya merupakan konsekuensi logis dari-situasi

regional yang dihadapinya. s =1

- ._efic_zfaéi_i ‘bahwa Pakistan akan Imeiryer;a'ﬁg' Izidia”aga'kicrlaiﬁ,dib@_gr
begarkan, .sebab baniuan tersebut dimaksudkan sebagai alat untuk
15

menangkal ancaman yang tertuju pada dirinya, dan tidak uniuk maksud.-

 Pakisten kiranya tidak akan gegabah uniuk nietyerang Tndia. Kekalahan
pecang sebanyalk tiga kali dengan India memaksa Pakistan untuk berfikir jaul
ke depan sebelum meriskir suatu ‘peperangan dengan india, terlebih-lebhin’

karena menyadari bahwa "'kekuatan nasionalnya’ jauh di bawah kekuatan
India.

ikecuali-itu, Ametika Serikat sebagai negara ‘pensuplai senjata. kepada: .
Pakistan telah memberikan jaminan-jaminan: kepada India bahwa senjatas:
senjata itu tidak dimaksudkan untuk mengancam India. Lebih lanjut Amerika
Serikat:mengenakan semacam: kontrol: pada Pakistan agar tidak menyalah-
subakan ; bantuan - tersebut.. Dalam: ‘keterangannya’ kepada Komisi?:-.'Senat_""-
Urusan * Luar :MNegeri; -Pembantu-Menteri Luar . Megeri  James . Buckley, .
mengatakan bahwa penjualan senjata Amerika Serikat-kepada Pakistan dapat’
dihentikan jika Pakistan meledakkan'sebuah bom nukkir. Kecuali ity Amerika:
Serikat juga dapat mengenakan embargo kepada Pakistan,!

Keberatan India terhadap paket bantuan itu juga bersifat sepihak sebab In-
dia sendiri sudah lama melaksanakan program pengembangan militer besar-
besaran. India bahkan telah meledakkan bom nuklir pertamanya pada tahun
1974,

Ketegangan hubungan dan perlombaan senjata antara mereka jelas
merupakan suatu ancaman yang serius terhadap kestabilan politik dan per-
damaian di Asia Selatan dan tidak mustahil akan meledak menjadi suatn
konflik militer yang mudah melibatkan negara-negara super power. Hal ini
dapat disimpulkan dari maksud dan tujuan pemberian bantuan Ameriksa
Serikat kepada Pakistan itu dan reaksi-reaksi Lini Soviet,

Suplai senjata itu diharapkan dapat mengimbangi pendudukan tentara Uni
Soviet atas Afghanistan dan menguatkan tumpuan yang pro Barat di kawasan
yang strategis itu serta membendung ambisi Uni Soviet untuk menguasaj
Teluk Parsi. ' - I
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. Sebagai tanggapan, Menteri Luar Negeri Uni Soviet Andrel Gromyko
menandaskan bahwa Amerika Serikat mengganggu Asia dengan menjual sen-
jata kepada Pakistan. Uni Soviet, katanya, akan mengambil segala tmdakan
vang perlu untuk melindungi diri, sekutu dan sahabat-sahabatnya.! Kecuali
itu tidak mustahil bahwa RRC akan melibatkan diri dalam kemelut itu karena
Asia Selatan khususnya Faklsta,n guga merupakan medan siraiegis bagx kepen—
tingan polxtxknya

Uniuk menghmdark&n ‘meletusnya suatu konflik bersenjata antara'
mereka, India dan Pakistan harus menahan diri dan tidak mengambll
tindakan-tindakan yang dapat meningkatkan ketegangan dan perlombaan
senjata.. Masmg~masmg pzhak hendaknya menyadari bahwa suatu perang.
akan. merupakan bencana bagi mereka dan mempunyai implikasi politik dan_
militer yang luas di Asia Selatan pada khususnya dan di dunia pada UIMumnya.

Lebih penting lagl, kedua negara hendaknya melanjutkan usaha—us.é'hé:
mereka uniuk menjalin hubungan yang lebih erat. Dengan demikian dapat
dthdarkan bencana peperangan antara mere,ka &=

: Agaknya ‘sudah tiba'saatnya bagi: kedua negara itu uniuk melaksanakan
Perjanjian Simla tahun 1972 dan lebih dari itu memikirkan secara sungguh-; .
sungguh suatu pakta non-agresi antara mereka seperti diusulkan Pakistan
baru-baru ini,” terlebih-lebih karena Perdana Menteri Indira Gandhi telah
menyatakan kesediaannya untuk merundingkan hal iin dengan Pakistan.?

iKompas, 10 Agustus 1981,

2t ihat Wiratmo Soekito, ”Ofen51f Diplomatik Cina di Asia Selatan.’” Pelira, 8§ Juni 1981.
Kaitkan pula hal ini dengan persaingan Uni Soviet dan RRC untuk menjadi pemimpin komunis
dunia.
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~ KETEGANGAN HUBUNGAN INDIA-PAKISTAN

LAMPIRANM

' PERBANDINGAN KEKUATAN NASIONAL INDIA-PAKISTAN

© INDIA

PAKISTAN

Glabal

Ciobal

Populaixon 683 900000 o

service: vohmtary

“Total armed forees: 1,104, 000,

Estimated GNP 1980:5 116 bn.

Defence expendtture 1981-2 42 bn rupees
SS51z2emy.
Si = 8,21 rupees (]981), 8. 17 mpees (1980)

Population: §8,950,000.
| Military service: voiuniary _ b,
| Total armed forcés: 450,600,
Estimated GNP 3980. %730 bn.
Defence expenchture 1980' i5.28 hn rupees
&1 54 bn). .
%1 = 9.91 rupees {1980).

Army

Army: 44,000,
2 armd divs.
18 inf divs.
10 mountain divs,
6 indep armd bdes.

1 indep inf bde, R

2 para bdes, My

1 cdo bde.
17 indep arty bdes, incl about 20 AA regts.

AMX-13 1t ths; 700 BTR-50/-60/-152,
OT-62A/-64A APC; Témm, 25-pdr, 300
100mm, 550 130mm, 5.5-in, S-23 180mm
guns; 7Smm pack, 75/24 mountain, 105
mm (incl pack, Abbot SP), M-115 203mm
how; 500 126mm, 160mm mor; M-18 57
mn, Carl Gustav 84mm, 106mm RCL; §5-
11, Harpon, ENTAC ATGW; 57Tmm ATK
guns; 40mm, 3,7-in towed, FSU.23.4 SP
AA guns; SA-6, 40 Tigercal SAM.

{On order: 600 T-72 med tks, 230 M-198 155
wm how, 60 TOW ATGW launchers,
3,700 msls.)

RESERVES: 200,000, Territorial Army
40,000.

850 T-54/-55, 170 T-72, 1,000 Vijayanta med,

16 inf divs,

4 indep armd bdes.

4 indep inf bdes. .

6 arty bdes..

2 AA arty bdes. .

6 armd recce regts,
12 SAM btys with 24 Crotale.
1 Special Services Group.

M-, 250 M-47/-48, 35 T-54/-55, 1,000 Type-
59 med, 15 PT-76, Type-60/-63, 50 M-24 It
tks; 550 M-113, K-63 APC: some 1,000 25-
pdr, 100mm, 130mm,.5.5-in, 155mm guns;
75mm pack, 105mm incl pack and 12 M-7
5P, 155mm towed and M-109 5P how; 270
107mm, 120mm. mor; 357mm, 100mm
towed, 8 M-36 S0mm SP ATK guns;
75mm, 83mm, 3.5-in RL; 106mm RCL;
Cobra ATGW; ZU-23 23mum, 37mm, 60
40mm, 57mm, 15 S0mm, 3.7-in AA guns;
24 Crotale SAM.

5 army aviation sqns: 1 liaison sqn with 30
Saab Supporter It ac; 4 hel sqns.

Indep army observation flts with 40 O-1E ac,
12 Mi-8, 35 Puma, 20 Alouette 111, 15 Bell
47G hel,

{On order: TAM med tks; M-113 APC; 24
TOW ATGW launchers.)

RESERVES: 500,000,

Arny
i Army: 420,000 (incl 29,000 Azad Kashwir.
tps). - -
7 corps HQ.
2 armd divs, . |
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T iNavy

’ ”Nﬂ';!y S

Mavy: 47,000, incl naval air force.
“§exsSov F-elass submarines.”
b g®Br Mcr_,vemc-ciass aircraft carrier {capa-

" Seq Harrier).
1 ex-Br Fiji-class, cruxser (trg) _____
2 ex-Sov Koshin- class deslroy ers wnh 4 S!yx
SEM; SA-N- 1 SAM Ahel,. ' )
24 frigates; 6 Leana’er wnh Seacal SAM 1

S war}.

3 ex-Sov Nanuchkcr corveues w1th Styx
SSMISA-MN-4 SAM.
16 ex-Sov Osg-1/11 ?AC(M) with Styx SSM.
i Abhay, 3 S1DB-2 large patrol crafti
6 ex-Sov Matye ocean, 4 ex-Br Ton coastal,
4 ex-Br Ham inshore minesweepers,
{ ex-Br, 6 ex-Sov Polnecny LCT; 6 LCU.
{On order: 4 SSK-1500 submarines, 2 Kashis-
type destroyers, 5 Godevari {modified Le-
ander) frigates, 4 Nanuchka corvettes 6
Palnocny LCT ) .

NAVALAIR FORCE: (2; 00{)), ‘33 combat

* pircraft, 27 armed hel,

2atiack s(ins with 20 Sea Hawk {10 in carrier)

"ASWsgn with 5 Alize 1030 (4 in carrier).

2MR sqns wa{b 3 Super Consrel!atron, 3138
May.

5'ASW hel sqns with 11 Sea ng, S Ka-25,11
“Alouerte TIL:

1 SAR/liaison hel sqn with 10 Alouette HI.

3trg/comms sqns Wwith-7 HIT-16 Kiran, 4
Vampire T-535, 10 Islander, 1 Devon, 2 Sea-
hawk ac; 4 Hughes 300 hel.

{On order: & Seq Harrier EGA, 31138 MR, 6
Islander trg ac.) )

Bases: Western Fleet: Bombay, Goa, Cochin,

Port Blair,

cny 18 Sea Hawk;4 A!J::e, convemng o

hel 2 ex-Br qutby with Styx SSM 12 cx:Sov :
Peiya I1; 4 trg (3 cx—Br Leopard 1 BlacA

Bastern Fleet: Vishakapainam, Calcuita,,

Mavy: 13,000; 5 combat ac, 6 armed hel
6 submarines: 2 Agosta, 4 Daphine.
5 SX-404 midgei submarines.
1 ex-Br Dido cruiser: {caéet g shipy,
8 destroyers: 4 ex-US Gearmg with ASROC
ASW; 4 ex-Br (1 Bartle, 1 CH, 2 CR)
& large palrol cmf{ l Town, 5 cx—Ch Ha:-
nan. :
12 ex-Ch Shanghar H FAC (G).
4 ex-Ch Huchwan hydrofoll FAC (T}(
19 coastal patrol craft: 1 Spear, 18 M-35 Type
6 ex-US Adjutani and 268-class coastal
MCM, '
1 ex-US Mission underway replemshmem'
tanker,

NAVAL AIR:
2 ASW/MR sqns with 3 Adlantic, 2 HU }68
with AM-39 ASM.
2 ASW/SAR hel sans with 6 Sea King ASW
with AM-39, 4 Alouette TH.
ASM: AM-39 Exocel.

Bager Karachi, -

RESERVES: 5,000,

Alr Force

Air Foree

Aly Foree: 113,000; some 614 combat aireraft
4 it bhy sqns with 50 Canberra B{1)58, B(D)12

UM T A L Rl ey M emEmm o srew oy m ko

Air Force: 17,600; 220 combat aircraft.
1 it bbr squ with 11 B-378 (Canberra).
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2 witly 500 E-24 Morif; 1
MiG-238M (Fmgger I"} anel M]G-

early 1982,
15 ADA/FGA sgns with 300 MiG-21/FL/
FFMA/ME/bis/U.
4 interceplor sgns with 80 Ajeet (Gner Wik 11)
1 recce sqn with 8 Canberra PR-57 {10 be re-
placed by MiG-23). - :
4 hel sgns with some 100 Cheetah {Lamnay
(rcplacmg 20 Krishak and 10 Auster ac).
3 trg and conversion squs with Canrberra
T-4/T-13/T-67, Hunter F-56/T-66, MiG-
21LL
10 tpt sgns: 2 with 31 C-119G, An-32; 2 with
30, An-12; 2 with 24 DHC3, 3 with 36 C-
47, An-32; | with 20 DHC-4,
i comms sqn with 2 Tu-124, 16 HS5-748 M.
. 2 limison: fits with 16 HS-748, 4.C.47,
apf hci’sqns 5 watl 60 Mid, 4 wnh 52‘

1nn.

aMorytME T, 10HPT-3 {replacing HT-2;.
A8l S-dlskra, 27 HS-748.ac, Cherak hel.::
AA\/I AA2 Alc).h' .
ASM: AS-30.
20. SAM sans with 120 SA-2/.3,

2B0:Ajeet {Gnat MK 2):fighters; 8 MiG25
ivorecee; 40 An-32,10 HS- 748 1pts; 40 Jskra,
.80 Kiran M2 trg ac; Mi-S 45 Chetak hel.)

.Para Mr(rmry Forces Abnut 700 00{) Border

: Secur;ty I‘orce, 10{) 000 olhcr ‘organiza-

©tioms. ‘Coastgiard: 20 ex-Br- Type 14=fri-
gates, 2 FAC (P), 5 Poluchar FAC {P), 4
Alouerte 111 hel, {On order: 3 coastal patrol
vessels.)

. 8 lmeuepmr/l"(_rA sqns with# ]44' JiG

23UM (Flogger CY forming, 2nd 10 form_; : :5' :

RESERVES: 8000,
3 liaison hel sgns wit 1-{_60 Chetak (Alougtie} Para-Milirdry “Forées: 109, 100: 22,000 WA

“PrainersSnel 65 HT-2 = 1705KiranT 171 AL 155

der: 85 Jérguar {45 1o be locallv' built*), ' _
Y62 MIG 2.3]3’\/! 13 MIG- 23U3\e’1 “MiG-21bis,

FG

2 ipt sqns: ] “with 14°C- H()B/E T L-14
with 1 Fafean 20, | F-27, 1 Super King Air,
| Bonanza, 1 L-23 &c; | Puma hel. N
| SAR hel sqn. with 10 HH-34B, 14 A/m:et!e .
11, :
1 utility hel san with 4 Super Frelon, 12 Bell
476,
fotrg sgn with 20 T-33A, 4 MiG-15UTI.
Other wrainers incl 3 Mirage 11DP, 87 Sup- |
porter, 35 T-37C, 24 Shenyang FT-5 (MiG-
17073,
AANM: Sidewinder, R-530, R-550 Magic.
(On Order: 15 F-16, 32 Mirage S, 18 Mirage
TIE FGA; 30 Supporter, Reims FTB-337 trg
ac,)

tional  Guard, 65,000 Frentier Corps,
15,000 Pakistan® Raﬂgers, 2,0600% Qms[-
“guard, 5,100 Frontier Consmbulaw :
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